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MOTTO 

 

”Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul (Nya), dan Ulil 

Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika 

kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                             

1  Terjemahan Al-Quran Surat An-Nisa’ ayat 59 
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RINGKASAN 

 

Perkawinan merupakan perbuatan yang penting dalam kehidupan manusia, 

karena merupakan bentuk pergaulan hidup manusia dalam lingkungan masyarakat 

sosial yang terkecil. Perkawinan juga merupakan perbuatan hukum dan perbuatan 

keagamaan. Negara mempunyai kepentingan untuk turut mencampuri urusan 

perkawinan dengan membentuk dan melaksanakan perundang-undangan tentang 

perkawinan. Tujuannya untuk memberi perlindungan terhadap masyarakat sebagai 

salah satu unsur negara, melalui hukum yang berlaku dan diberlakukan terhadap 

mereka. Perkawinan diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan (selanjutnya disebut sebagai UU Perkawinan). 

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini meliputi 2 (dua) hal, yaitu 

alasan penolakan pelaksanaan perkawinan di Kantor Urusan Agama serta 

bagaimana penyelesaiannya dan apakah akibat hukumnya jika perkawinan tidak 

dicatatkan. 

Tujuan penelitian ini pertama untuk mengetahui dan menganalisa 

bagaimana suatu perkawinan dapat diterima atau ditolak oleh Kantor Urusan 

Agama untuk dilaksanakan serta bagaimana penyelesaiannya apabila pelaksanaan 

perkawinan tersebut ditolak. Yang kedua adalah untuk mengetahui dan mengkaji 

bagaimana akibat hukum perkawinan yang tidak dicatatkan terhadap keluarga, 

anak dan harta pelaku perkawinan tersebut. 

Tipe penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

tipe penelitian yuridis normatif (legal research). Pendekatan yang digunakan ada 

2 (dua), yaitu pendekataan perundang-undangan (statute Approach), dan 

pendekataan konseptual (conceptual Approach). Sumber bahan hukum yang 

digunakan adalah bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan non 

hukum. Analisa bahan hukum yang digunakan adalah metode deduktif. Bahan 

hukum primer terdiri dari perundang-undangan, sedangkan bahan hukum 

sekunder terdiri atas dokumen-dokumen tidak resmi berupa buku teks hukum dan 
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tulisan-tulisan tentang hukum yang relevan dengan isu hukum yang dihadapi. 

Bahan non hukum berupa bahan-bahan yang di dapat dari internet. 

Tinjauan pustaka mengenai tentang landasan teori, konsep dan pengertian 

yang relevan dengan rumusan masalah dalam skripsi ini, yaitu meliputi : 

Perkawinan, terdiri dari Pengertian Perkawinan, Rukun dan Syarat Sahnya 

Perkawinan, Tujuan dan Hikmah Perkawinan; Pencatatan Perkawinan, terdiri dari 

Pencatatan Perkawinan Menurut UU Nomor 1 Tahun 1974, Pencatatan 

Perkawinan Menurut KUH Perdata, Pencatatan Perkawinan Menurut KHI; Kantor 

Urusan Agama, terdiri dari Sejarah Kantor Urusan Agama, Tugas Pokok dan 

Fungsi Kantor Urusan Agama. 

Pembahasan berisi mengenai pembahasan atau jawaban dari rumuan 

masalah yang ada dalam penulisan skripsi , yaitu mengenai penolakan 

pelaksanaan perkawinan apakah alasan penolakan pelaksanaan perkawinan oleh 

Kantor Urusan Agama serta bagaimana penyelesaiannya dan apakah akibat 

hukumnya bagi perkawinan tidak dicatatkan. 

Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran. Adapun kesimpulan penulis 

dalam skripsi ini adalah bahwa di dalam Proses Pencatatan Perkawinan calon 

pengantin harus memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh peraturan 

perundang-undangan tentang perkawinan dan tidak ada halangan perkawinan 

menurut hukum Islam ketika memberitahukan kehendak nikahnya kepada PPN, 

penolakan pelaksanaan perkawinan oleh PPN terjadi karena calon pengantin tidak 

memenuhi persyaratan yang ditentukan peraturan perundang-undangan atau 

terdapat larangan kawin menurut hukum Islam, calon pengantin yang keberatan 

dengan penolakan pelaksanaan perkawinan tersebut dapat mengajukan 

permohonan kepada Pengadilan Agama di wilayah tempat PPN tersebut 

berkedudukan untuk memeriksa dan memberikan keputusan terkait penolakan 

PPN tersebut. Akibat hukum bagi pelaku perkawinan tidak dicatat dalam garis 

besar dialami istri, anak dan harta kekayaan. Istri dan anak tidak dapat menuntut 

pemberian nafkah dan biaya pendidikan/pemeliharaan dari suami/ayah, tidak 

dapat menerima warisan apabila suami/ayah meninggal dan tidak dapat meminta 

pembagian harta gono-gini apabila terjadi perceraian. Hal ini dikarenakan 
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perkawinan tidak dicatat masih dianggap tidak sah menurut hukum perkawinan 

nasional walaupun sah secara agama. Sehingga perkawinan tidak dicatat tidak 

memiliki kepastian hukum yang jelas untuk dapat dilindungi oleh hukum di 

Indonesia. 

Saran yang dapat penulis berikan dalam skripsi ini adalah hendaknya calon 

pengantin yang akan memberitahukan kehendak nikahnya di KUA serius dalam 

melengkapi persyaratan yang diminta oleh PPN menurut ketentuan yang ada, serta 

memahami larangan perkawinan di dalam hukum Islam untuk menghindari 

terjadinya penolakan pelaksanann perkawinan itu. Untuk mendukung hal tersebut 

pihak-pihak terkait (KUA, Pengadilan Agama, Atasan, Kepala Desa dll) 

diharapkan tidak mempersulit calon pengantin didalam melengkapi persyaratan 

yang perlukan. Dan juga perlu diberikan sanksi yang tegas terhadap pelaku 

perkawinan tidak dicatat, kerena dampak negatif yang ditimbulkan oleh 

perkawinan tidak dicatat lebih banyak dibandingkan dampak positifnya. 

Pemberian sanksi ini juga harus disertai ketegasan lembaga hukum dalam 

menghukum  pelakunya. 
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